Jurnal Ilmiah Pembelajaran Sekolah Dasar
Volume 6 Nomor 1 — Februari 2024, e-1SSN 2656-0402
Available online at: https://iipsd.uho.ac.id/index.php/journal

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING UNTUK
MENINGKATKANKEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA PADA PEMBELAJARAN IPS DI KELAS V

Delvira AyuY, Muhamad Abas), Alimulya Rende®
1.2.3) Jurusan PGSD, Universitas.Halu Oleo, Kendari, Indonesia
Email: delviraayu@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
IPS materi kenampakan alam dan kenampakan buatan di Kelas V SD Negeri 93 Kendari. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampaun berpikir kritis siswa melalui model
Discovery Learning di kelas V SD Negeri 93 Kendari. Metode yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Partisipan dalam penelitian ini adalah 22 orang siswa kelas V di SD Negeri 93
Kendari tahun ajaran 2023-2024. Instrumen untuk pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini terdiri dari lembar observasi, tes, dan dokumentasi yang terdiri dari 2 siklus. Analisis data pada
penelitian ini adalah menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Hasil penelitian
pra siklus pada kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh ketuntasan klasikal 40,90%. Pada siklus
I menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis memperoleh ketuntasan klasikal 66,47%. Pada
siklus Il menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir Kkritis memperoleh ketuntasan klasikal
82,38%. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa melalui model discovery learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Kata kunci: IPS, Discovery Learning, Kemampuan Berpikir Kritis

APPLICATION OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL
FOR IMPROVE CRITICAL THINKING ABILITY
STUDENTS LEARNING IPS IN CLASS V

Abstract: This research began with the low critical thinking skills of students in social studies learning
material on natural appearances and artificial appearances in Class V of SD Negeri 93 Kendari. This
research aims to describe improving students' critical thinking abilities through the Discovery Learning
model in class V of SD Negeri 93 Kendari. The method used is classroom action research (PTK).
Participants in this research were 22 class V students at SD Negeri 93 Kendari for the 2023-2024
academic year. The instruments for data collection used in this research consisted of observation sheets,
tests and documentation consisting of 2 cycles. Data analysis in this research uses qualitative data
analysis and quantitative data analysis. The results of pre-cycle research on students' critical thinking
abilities obtained classical completeness of 40.90%. In cycle I, it showed an increase in critical thinking
skills, achieving classical completeness of 66.47%. In cycle Il, it showed an increase in critical thinking
skills, achieving classical completeness of 82.38%. Based on the results obtained, it can be concluded
that through the discovery learning model it can improve students' critical thinking abilities.
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Pendahuluan

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi yang semakin maju manusia dituntut
untuk selalu mengembangkan potensi yang dimilikinya agar dapat menghadapi persaingan
hidup yang semakin sulit. Upaya yang harus ditempuh yaitu melalui pendidikan. Melalui
pendidikan manusia diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
baik (Susanti et al., 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan Undang-undang No. 23 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Peningkatan kualitas dan sumber daya manusia sangat penting untuk menghadapi
perkembangan teknologi dan pengetahuan (Hendracipta et al., 2017). Untuk meningkatkan
kualitas SDM dapat dilakukan melalui bidang pendidikan. Kemampuan berpikir kritis pada
siswa sekolah dasar merupakan hal yang wajib dikembangkan. Hal ini dikarenakan melalui
kemampuan berpikir kritis akan melatih siswa untuk mencermati, menganalisis dan
mengevaluasi informasi atau pendapat sebelum menentukan menerima atau menolak informasi
tersebut. Sehingga, pembelajaran di sekolah sebaiknya melatih siswa untuk menggali
kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai informasi secara
kritis (Susanti et al., 2019). Namun kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah
dan membutuhkan peningkatan berpikir kritis melalui pembelajaran (Azizah et al., 2018).
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dasar dalam memecahkan masalah.
Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses kognitif dalam menganalisis secara
sistematis dan spesifik masalah yang dihadapi, membedakan masalah secara cermat dan teliti,
serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna merencanakan strategi pemecahan masalah
(Azizah et al., 2018). Di dalam sebuah bidang pendidikan terdapat sebuah proses pembelajaran
yang dapat membentuk dan mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Astuti
et al., 2016). Untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis di lingkungan Sekolah Dasar
dapat diterapkan selama proses pembelajaran berlangsung, salah satunya pada mata pelajaran
IPS.

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial penting diberikan kepada peserta didik di tingkat
Sekolah Dasar agar mereka mampu mengenal kehidupan masyarakat dan lingkungan dengan
didukung media pembelajaran seperti media cetak, media elektronik, media sosial bahkan
secara langsung melalui pengalaman hidup sehari-hari di tengah masyarakat. Sebagaimana
pembelajaran IPS lebih mengedepankan aspek “Pendidikan” dari pada “Transfer Konsep”
(Jumriani et al., 2021), karena dengan belajar IPS peserta didik diharapkan mendapatkan
sejumlah pemahaman beberapa konsep tentang sikap, nilai, moral, dan keterampilan untuk
menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran IPS peserta didik akan mengaitkan
materi yang dipelajari dengan fakta yang ada di dalam kehidupan nyata di sekitar kehidupan
peserta didik, sehingga lebih mudah menarik kesimpulan dari materi yang diajarkan oleh guru.
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Dapat diartikan dengan pembelajaran IPS peserta didik akan diajak untuk berpikir kritis untuk
menyikapi masalah atau isu-isu sosial yang ada disekitarnya (Sukardi, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 25 September 2023
dengan guru wali kelas V di SD Negeri 93 Kendari, beliau mengatakan bahwa hanya sebagian
kecil siswa kelas V yang mampu berpikir kritis, jika dilihat dari hasil belajar mereka. Dimana
pada saat guru memberikan soal-soal yang HOTS atau tingkat kesulitannya tinggi, sebagian
besar siswa tidak dapat menjawab dengan baik dan benar atau siswa tersebut masih banyak
yang belum mampu berpikir Kkritis. Dari jumlah siswa kelas V yaitu 22 orang hanya sekitar
40,90% yang mampu berpikir kritis dan 59,09% yang belum mampu berpikir Kritis.

Permasalahan di atas, disebabkan karena pada saat proses pembelajaran berlangsung guru
lebih mendominasi kelas dan menjadi sumber utama pengetahuan, kurang memperhatikan
aktivitas aktif siswa, interaksi siswa, negosiasi makna, dan konstruksi pengetahuan, guru juga
masih cenderung menggunakan pembelajaran konvensional. Guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran yang inovatif, sehingga pada saat
proses pembelajaran bersifat teacher centered, dimana proses pembelajaran hanya berfokus
pada guru saja, sehingga pembelajaran tidak efektif dan tentunya guru mengalami kesulitan
dalam mencapai tujuan pembelajaran pada setiap pokok bahasan Ilmu Pengetahuan Sosial yang
diajarkan (Ilham & Hardiyanti, 2020).

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas, yaitu
dengan menerapkan model discovery learning. Model discovery learning memiliki begitu
banyak keunggulan yang dapat menumbuhkan kreativitas dan keaktifan siswa (Pane et al.,
2020). Model discovery learning menitikberatkan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran,
sedangkan guru sebagai fasilitator atau membantu siswa menemukan dan mengonstruksikan
pengetahuan yang dipelajari (Lieung, 2019). Discovery learning mengajak siswa untuk
menggunakan kemampuannya secara maksimal dalam mencari dan menemukan sesuatu,baik
itu berupa benda, manusia, maupun peristiwa secara sistematis, logis, kritis, dan analitis yang
kemudian dapat dirumuskan sendiri oleh siswa dengan penuh percaya diri (Lidiana et al., 2018).

Beberapa penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dengan menggunakan model Discovery Learning. Salah satunya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh (Putra et al., 2021) dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis IPS Siswa Melalui Pembelajaran Discovery Learning Di SDN 111 Pekanbaru”.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VV SD Negeri 111 Pekanbaru, pada semester ganjil
Tahun Ajaran 2020/2021, dengan jumlah siswa 27 orang. Hasil penelitian yang didapatkan
adalah bahwa dengan menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan berpikir
kritis siswa dilihat dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas V SDN 111
Pekanbaru, terlihat jelas bahwa proses pembelajaran IPS sebelum dilaksanakannya model
Discovery Learning yaitu memiliki tingkat persentase yang rendah yaitu 3.70% Sementara itu,
sesudah diterapkannya model Discovery Learning di kelas V SDN 111 Pekanbaru ini
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada siklus 1, hasil sebanyak 37.04%
sedangkan pada siklus I, hasil belajar 92.59% dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25
siswa dari 27 siswa di kelas V SDN 111 Pekanbaru.
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Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul penelitian “Penerapan Model Discovery Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Kenampakan Alam dan
Kenampakan Buatan Di Kelas V SD Negeri 93 Kendari”.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas (Class Action Research) merupakan penelitian yang dimana
akan memperbaiki praktik pendidikan khususnya dalam kegiatan pembelajaran di kelas
berdasarkan suatu refleksi dan tindakan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data
kualitatif serta data kuantitatif. Tahapan penelitian yang dilaksanakan terdiri dari empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi.

Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas VV SD Negeri 93 Kendari Tahun Pelajaran
2023/2024 dengan jumlah siswa 22 orang, terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 12 orang
siswa perempuan. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 93 Kendari pada
semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata
pelajaran IPS masih kurang sehingga perlu penggunaan model Discovery Learning yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini akan dilaksanakan secara
bersiklus.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi,
wawancara, tes, dan dokumentasi. Observasi ini dilakukan di kelas V SD Negeri 93
Kendari.Tujuan observasi tersebut untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Dari kegiatan tersebut dapat diketahui kondisi yang menjadi permasalahan
dalam aktivitas belajar di dalam kelas, serta dari permasalahan tersebut dapat menjadi tolak
ukur utama untuk menentukan tujuan dan ketercapaian yang akan dilakukan ke langkah
selanjutnya dalam penelitian ini. Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data tentang
permasalahan pembelajaran pada pra siklus dan setelah siklus. Adapun tujuan dari wawancara
ini adalah untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki oleh guru dan siswa sebelum dan setelah
menggunakan model Discovery Learning dalam pembelajaran IPS pada kelas VV SD Negeri 93
Kendari. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang jumlah siswa kelas V SD
Negeri 93 Kendari, nilai siswa, lembar observasi, daftar pertanyaan wawancara, serta suasana
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kamera Handphone. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tes tertulis untuk mengumpulkan data tentang pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPS sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik, dengan meningkatnya
kemampuan berpikir kritis siswa melalui model Discovery Learning. Instrumen yang
digunakan adalah 6 esai.

Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis data kualitatif dan analisis
data kuantitatif. Untuk data kualitatif teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
yang diperoleh melalui hasil observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa.
Sementara data kuantitatif dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui tes disetiap akhir
siklus.
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Hasil

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus
dilakukan sebanyak 2 pertemuan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 14-23 November 2023.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah berupa aktivitas pembelajaran dan evaluasi
belajar siswa pada setiap siklus. Data tersebut dianalisis dengan tujuan untuk melihat hasil
belajar siswa setelah diterapkan model Discovery Learning dan melihat aktivitas mengajar guru
dan aktivitas belajar siswa.

1. Aktivitas Mengajar Guru
Observasi terhadap aktivitas guru menggunakan instrumen berupa lembar observasi.
Keterlaksanaan mengajar guru diamati oleh guru kelas yaitu Ibu Mardian, S.Pd. selaku
observer. Hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1. Data Hasil Aktivitas Mengajar Guru Siklus I dan Siklus 11

. . Siklus I Siklus 11
No Aspek yang diamati P1 P2 P1 P2
1. Pemberian ransangan 3 3 3 3
2. ldentifikasi masalah 3 3 3 3
3.  Pengumpulan data 2 2 2 2
4. Pengolahahan data 1 2 2 2
5. Pembuktian 2 0 2 2
6. Menarik kesimpulan 1 2 2 2
Jumlah 12 12 14 14
Persentase 85,71% 85,71% 100% 100%
Rata-rata 85,71% 100%

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa aktivitas mengajar guru siklus I dengan skor
maksimal 14 yang terdiri dari 2 kali pertemuan yakni pertemuan pertama sebesar 85,71%
dan pertemuan kedua yaitu 85,71%, maka diperoleh persentase rata-rata ketuntasan hasil
observasi aktivitas mengajar guru pada siklus | adalah 85,71%. Sedangkan pada siklus 2
dari skor maksimal 14 yang terdiri dari dua kali pertemuan yakni pertemuan pertama
sebesar 100% dan pertemuan kedua yaitu 100%, maka diperoleh persentase rata-rata
ketuntasan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus Il adalah 100%.

2. Aktivitas Belajar Siswa
Observasi terhadap aktivitas belajar siswa menggunakan instrumen berupa lembar
observasi. Keterlaksanaan belajar siswa diamati oleh guru kelas yaitu Ibu Mardian, S.Pd.
selaku observer. Hasilnya sebagai berikut:
Tabel 2. Data Hasil Aktivitas Belajar Siswa Siklus | dan Siklus 11

. . Siklus | Siklus 11
No Aspek yang diamati P1 P2 Pl P?
1. Pemberian ransangan 2 3 3 3
2. ldentifikasi masalah 3 3 3 3
3. Pengumpulan data 2 2 2 2
4. Pengolahahan data 1 2 2 2
5. Pembuktian 1 1 1 1
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6. Menarik kesimpulan 2 2 2 3
Jumlah 11 13 13 14
Persentase 78,57% 92,85% 92,85% 100%
Rata-rata 85,71% 96,42%

Berdasarkan tabel 2 di atas terlihat bahwa aktivitas belajar siswa siklus I yang terdiri
dari dua kali pertemuan dari skor maksimal 14 yakni pertemuan pertama sebesar 78,57%
dan pertemuan kedua yaitu sebesar 92,85%, maka diperoleh persentase rata-rata
keberhasilan observasi aktivitas belajar siswa pada siklus | adalah 85,71%. Sedangkan pada
siklus Il yang terdiri dari dua kali pertemuan dari skor maksimal 14 yakni pertemuan
pertama sebesar 92,85% dan pertemuan kedua yaitu sebesar 100%, maka diperoleh
persentase rata-rata keberhasilan observasi aktivitas belajar siswa pada siklus Il adalah
96,42%.
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Evaluasi pada siklus I dan Il dilaksanakan diakhir siklus sesuai indikator kinerja yang
diinginkan, yaitu sebesar 75% pada kategori berpikir kritis. Adapun hasil skor dapat dilihat
di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Persentase
. Sangat
Stklus - Sangat s Cukup - KURANG e rang
Kritis Kritis Kritis "
Krtitis
I 13,63% 22, 72% 31,81% 31,81% 0%
3) ) (7 (7 (0)
I 50% 36,36% 13,63% 0% 0%
(11) (8) 3) (0) (0)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari 22 siswa kelas VV SD Negeri 93 Kendari,
siswa yang memperoleh nilai dengan kategori sangat kritis terdapat 3 siswa dengan
persentase 13, 63%, siswa yang memperoleh nilai pada kategori kritis terdapat 5 siswa
dengan persentase 22,72%, siswa yang memperoleh nilai kategori cukup kritis terdapat 7
siswa dengan persentase 31,81%, pada kategori kurang kritis terdapat 7 siswa dengan
persentase 31,81%, dan tidak terdapat siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat
kurang kritis. Sedangkan nilai berpikir kritis siswa secara klasikal mencapai 66,47%
sehingga kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus satu ini belum dapat memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Pada siklus 11, siswa yang memperoleh nilai pada kategori yang sangat kritis terdapat
11 siswa dengan persentase 50%, siswa yang memperoleh nilai pada kategori kritis terdapat
8 siswa dengan presentase 36,36%, terdapat 3 siswa yang memperoleh skor kategori cukup
kritis dengan presentase 13,63%, dan tidak terdapat siswa yang memperoleh kategori
kurang kritis dan kategori sangat kurang kritis. Sedangkan nilai berpikir kritis siswa secara
klasikal atau keseluruhan mencapai 82,38%. Maka dengan persentase tersebut,
pembelajaran di siklus Il tergolong berhasil. Sebab persentase kelulusan siswa secara
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klasikal telah mencapai >75% sudah memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan sehingga
penelitian ini dianggap berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus I11.

Pembahasan

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan untuk meningkatkan
aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
model Discovery Learning. Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui dua siklus, tiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan dengan mengikuti langkah-langkah PTK. Dari kedua siklus
tersebut akan menunjukkan sejauh mana tingkat keberhasilan siswa dalam pelaksanaan
tindakan pada pembelajaran IPS materi kenampakan alam dan kenampakan buatan.

1. Aktivitas Mengajar Guru

Berdasarkan hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus I proses pembelajaran
belum terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan karena masih terdapat
kekurangan-kekurangan pada pelaksanaannya. Hal ini dapat diketahui dari hasil refleksi
guru dan peneliti pada siklus | diperoleh hasil observasi aktivitas mengajar guru bahwa
terdapat kekurangan atau kelemahan guru dalam menerapkan model Discovery Learning
dan perlu ditingkatkan, yaitu peneliti tidak mengarahkan siswa untuk mengolah informasi
yang telah diperoleh, karena jika siswa telah mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber maka selanjutnya guru harus mengarahkan siswa untuk mengolah informasi atau
data tersebut. Kemudian pengolahan data atau informasi merupakan hal penting yang
merupakan salah satu sintaks pada model Discovery Learning yang seharusnya siswa
menerapkannya dalam proses pembelajaran. Selain itu, peneliti tidak mengarahkan setiap
kelompok untuk membuat atau menarik kesimpulan. Pada pertemuan kedua peneliti selaku
pengajar tidak mengarahkan setiap kelompok melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan
pada siklus II semua sudah berjalan dengan baik dan terlaksana dengan baik.

Hasil analisis aktivitas mengajar guru siklus I dan siklus Il dapat dilihat pada gambar

di bawah ini:

100 85.71 10
80

60
40

20

n

Rata-rata Siklus |  Rata-rata Siklus 1l

Gambar 1. Diagram Hasil Analisis Aktivitas Mengajar Guru Siklus | Dan Siklus 11

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas guru mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan dengan data hasil analisis aktivitas
mengajar guru pada siklus | sebesar 85,71% meningkat menjadi 100%. Hal ini
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menunjukkan bahwa aktivitas mengajar guru sudah dilaksanakan dengan baik dan telah
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu >75%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) dengan
hasil penelitian mengalami peningkatan aktivitas mengajar guru di setiap siklusnya dengan
menerapkan model Discovery Learning. Aktivitas mengajar siklus Il mengalami
peningkatan karena guru sudah mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik dengan
memperbaiki kekurangan- kekurangan yang ada pada siklus 1. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Hidayat et al., 2019) menyatakan bahwa penggunaan model Discovery
Learning dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru dan adanya peningkatan dari siklus
I ke siklus I1.

2. Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa dengan menerapkan model
Discovery Learning yang dilakukan pada kelas V SD Negeri 93 Kendari sudah berjalan
secara maksimal. Namun ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam aktivitas belajar
siswa yaitu berdasarkan hasil refleksi siswa pada siklus I pertemuan pertama yaitu
partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan guru masih sangat kurang yaitu pada kegiatan
stimulation, siswa masih belum mengolah informasi yang telah dikumpulkan sebelumnya,
dan tidak ada satupun siswa yang bertanya terkait materi yang belum dipahami. Sedangkan
pada pertemuan kedua yaitu diperoleh siswa yang tidak memberikan pertanyaan kepada
guru terkait materi yang belum dipahami. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan pertama
yaitu masih sangat kurang siswa yang bertanya terkait materi yang belum dipahami.
Sedangkan pada pertemuan kedua diperoleh semua aspek telah dilaksanakan dengan baik,
dimana siswa banyak yang aktif bertanya terkait materi yang belum dipahami.
Hasil analisis aktivitas belajar siswa siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:
100 - 96.42
80

60
40

20

Rata-rata Siklus |  Rata-rata Siklus Il

Gambar 2. Diagram Hasil Analisis Aktivitas Belajar Siswa Siklus | Dan Siklus 11

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini dibuktikan dengan data hasil analisis aktivitas
mengajar guru pada siklus | sebesar 85,71% meningkat menjadi 96,42%%. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa sudah dilaksanakan dengan baik dan telah
memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu >75%.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fajri (2019) bahwa model
Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan melibatkan kegiatan
pembelajaran yang secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan
sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku,
sehingga altivitas belajar siswa dapat meningkat. Kemudian menurut (Permatasari et al.,
2022) mengatakan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat menciptakan kondisi
pembelajaran yang membuat siswa belajar untuk menemukan, mengelola, dan
menyimpulkan dari masalah/pertanyaan yang telah dirancang oleh guru, sehingga siswa
bisa mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Siswa juga aktif
berpartisipasi dan bekerja sama dalam diskusi, menemukan dan merumuskan strategi tanya
jawab, menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang bermakna, serta membuat
generalisasi.

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari hasil tes evaluasi yang
dikerjakan siswa secara individu pada setiap akhir pembelajaran. Hasil analisis kemampuan
berpikir kritis siswa siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

100
82.38
80 66.47

60
40
20

0
Rata-rata Siklus | Rata-rata Siklus Il

Gambar 3. Diagram peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa siklus I dan siklus 11

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa hasil tes pada siklus I dengan
jumlah siswa 22 orang secara klasikal memperoleh data sebesar 66,47% setelah
diterapkannya model Discovery Learning. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan kemampuan berpikir kritis siswa >75% belum bisa tercapai pada siklus I
sehingga proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Selanjutnya pada siklus II persentase
yang diperoleh siswa secara klasikal sebesar 82,38%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan siswa >75% sudah bisa tercapai pada siklus II dengan baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa persentase secara klasikal dari siklus I ke siklus II mengalami
peningkatan yang signifikan dari 66,47% menjadi 82,38% dengan selisih 15,91%. Sehingga
penelitian ini telah dianggap berhasil mencapai target keberhasilan yang dirancang dengan
menggunakan model Discovery Learning.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Permatasari et al., 2022) yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model Discovery Learning
mengalami peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus berikutnya. Siswa berusaha
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menganalisis masalah dengan cermat, menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki,
mencari bukti dan informasi dari berbagai sumber, berpikir terbuka, mau menerima
pendapat dari orang lain untuk menemukan konsep pengetahuan yang baru. Hasil tes
kemampuan berpikir kritis dari siklus I ke siklus berikutnya mengalami peningkatan yang
signifikan. Keaktifan siswa yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran IPS dengan model
Discovery Learning sangat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa, hal ini dapat
dilihat dari nilai tes yang dicapai siswa dari siklus I ke siklus berikutnya mengalami
peningkatan jumlah nilai dan peningkatan rata-rata kelas. Kemudian (Windarti et al., 2018)
menyatakan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan kategori pada siklus I kemampuan berpikir kritis diperoleh mengalami
kenaikan pada kategori sangat kritis dari siklus I ke siklus II, pada siklus I mencapai
sebanyak 3 siswa dengan persentase 13,63% sedangkan siklus II sebanyak 11 siswa dengan
persentase 50%. Kategori kritis dari siklus I ke siklus II mengalami kenaikan, pada siklus I
mencapai sebanyak 5 siswa dengan persentase 27,72% sedangkan siklus II sebanyak 8
siswa dengan persentase 36,36%. Kategori cukup kritis pada siklus I mencapai sebanyak 7
siswa dengan persentase 31,81% sedangkan pada siklus II mencapai sebanyak 3 siswa
dengan persentase 13,63%. Pada kategori kurang kritis hanya pada siklus I saja yang
mencapai kategori tersebut sedangkan siklus II tidak sehingga siklus I dengan kategori
kurang kritis mencapai 7 siswa dengan persentase 31,81%. Kemudian pada kategori sangat
kurang kritis baik siklus I dan siklus II tidak ada yang mencapai kategori tersebut.

Guru kelas V SD Negeri 93 Kendari bersama peneliti menyimpulkan bahwa yang
menjadi penyebab atau faktor kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa yaitu siswa yang
masih kurang memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung, ketika guru memberikan
pertanyaan hanya beberapa siswa yang menanggapi, tidak ada siswa yang mempertanyakan
penjelasan dari materi yang disampaikan guru, ketika mengerjakan soal esai siswa kurang
dalam memfokuskan pertanyaan, dimana siswa selalu terburu-buru dalam mengerjakan soal
serta menjawab seadanya ada beberapa siswa yang tidak fokus atau bermain sendiri saat
pembelajaran, dan ketika mengerjakan soal esai siswa terkesan mengerjakan soal tanpa
mengidentifikasi dahulu masalah yang diberikan. Begitupun juga dengan siswa yang
mengalami penurunan nilai antara siklus I dan siklus II hal ini disebabkan siswa
mengerjakan soal tanpa mengidentifikasi dahulu masalah yang diberikan dan
mengerjakannya selalu terburu-buru. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Putra et al., 2021) yang mengatakan ada beberapa siswa yang nilainya rendah, tertinggal
dengan temannya, disebabkan karena kurang memahami materi pada saat guru sedang
memberikan pelajaran di kelas, seperti beberapa siswa ada yang bergurau sendiri, ada pula
siswa yang mengantuk di kelas.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model
Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
kenampakan alam dan kenampakan buatan di SD Negeri 93 Kendari. Dari data yang diperoleh
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diketahui bahwa: 1) Aktivitas mengajar guru di siklus I memperoleh data dengan rata-rata
sebesar 85,71% pada siklus II diperoleh data dengan rata-rata sebesar 100%. 2) Aktivitas belajar
siswa di siklus I memperoleh data dengan rata-rata sebesar 85,71% pada siklus II memperoleh
rata-rata sebesar 96,42%. 3) Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa diketahui memperoleh
data persentase secara klasikal pada siklus I sebesar 66,47%. Sedangkan siklus II memperoleh
data secara klasikal sebesar 82,38%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil evaluasi kemampuan
berpikir kritis siswa dengan menerapkan model Discovery Learning telah mencapai indikator
kinerja yang telah ditentukan yaitu >75% secara klasikal dari awal siklus I sebesar 66,47% ke
siklus II sebesar 82,38%.
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